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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil studi eksperimental dan kajian strength activity index dan kinerja kapur 

dolomit sebagai bahan pengganti sebagian semen terhadap kuat tekan pasta dengan 

variasi water-to-binder ratio, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berat isi pada umur 28 hari dengan water-to-binder ratio 0,3 memiliki nilai 

yang lebih tinggi dengan rata-rata 1939,86 kg/m3. Sedangkan pada water-to-

binder ratio 0,4 dan 0,5 nilai rata-rata berat isi pada umur 28 hari lebih rendah, 

yaitu sebesar 3,48% dan 9,48% dengan nilai 1872,26 kg/m3 dan 1756,05 kg/m3. 

Hal ini dikarenakan bertambahnya kadar air pada benda uji akan membuat 

volume benda uji berkurang ketika mengering. 

2. Pada pengujian strength activity index, diketahui kapur dolomit memiliki 

strength activity index sebesar 50,60%, dimana nilai tersebut lebih rendah dari 

pada persyaratan ASTM C618 untuk material pozzolanic. 

3. Pada umur uji 28 hari dan 56 hari dengan water-to-binder ratio 0,3, didapatkan 

nilai kuat tekan sebesar 45,95 MPa; 47,71 MPa; 41,57 MPa; dan 36,54 MPa; 

serta 51,27 MPa; 54,35 MPa; 49,07 MPa; dan 44,48 MPa untuk setiap 

persentase penggantian semen sebesar 0%; 10%; 20; dan 30%. 

4. Pada umur uji 28 dan 56 hari dengan water-to-binder ratio 0,3, nilai kuat tekan 

untuk persentase penggantian semen 10% meningkat sebesar 3,81% dan 6,00% 

terhadap persentase penggantian semen 0%. Sedangkan untuk persentase 

penggantian semen 20% dan 30% mengalami penurunan. 

5. Pada umur uji 28 hari dan 56 hari dengan water-to-binder ratio 0,4, didapatkan 

nilai kuat tekan sebesar 37,36 MPa; 38,54 MPa; 27,92 MPa; dan 23,13 MPa; 

serta 42,37 MPa; 43,42 MPa; 30,85 MPa; dan 24,84 MPa untuk setiap 

persentase penggantian semen sebesar 0%; 10%; 20; dan 30%. 

6. Pada umur uji 28 dan 56 hari dengan water-to-binder ratio 0,4, nilai kuat tekan 

untuk persentase penggantian semen 10% meningkat sebesar 3,15% dan 2,46% 
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terhadap persentase penggantian semen 0%. Sedangkan untuk persentase 

penggantian semen 20% dan 30% mengalami penurunan. 

7. Pada umur uji 28 hari dan 56 hari dengan water-to-binder ratio 0,5, didapatkan 

nilai kuat tekan sebesar 22,91 MPa; 23,15 MPa; 15,69 MPa; dan 13,58 MPa; 

serta 25,44 MPa; 26,36 MPa; 18,10 MPa; dan 15,11 MPa untuk setiap 

persentase penggantian semen sebesar 0%; 10%; 20; dan 30%. 

8. Pada umur uji 28 dan 56 hari dengan water-to-binder ratio 0,5, nilai kuat tekan 

untuk persentase penggantian semen 10% meningkat sebesar 1,05% dan 3,61% 

terhadap persentase penggantian semen 0%. Sedangkan untuk persentase 

penggantian semen 20% dan 30% mengalami penurunan. 

9. Peningkatan pengujian kuat tekan pasta semen tertinggi pada umur uji 28 dan 

56 hari terjadi pada kondisi water-to-binder ratio 0,3 dengan persentase 

penggantian semen 10%, yaitu sebesar 3,81% dan 6,00%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk kajian dan studi eksperimental ini adalah: 

1. Pada penelitian ini, digunakan interval penggantian sebagian semen dengan 

kapur dolomit sebesar 10%. Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan 

mengganti interval penggantian semen dengan kapur dolomit agar diketahui 

persentase optimum untuk penggantian sebagian semen dengan kapur dolomit. 

2. Pada penelitian ini, hanya digunakan kapur dolomit yang dibeli dari toko online 

Mandiri Jaya Tani dengan kandungan CaO ±30% dan MgO ±18%, sehingga 

perlu dilakukan penelitian kembali dengan beberapa jenis kapur dolomit yang 

dibeli dari toko yang berbeda.  

3. Pada pengujian strength activity index, hanya dilakukan pengujian pada umur 

28 hari saja. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk jangka pendek (umur 7 

hari) dan jangka panjang (umur 56 hari dan 90 hari) untuk melihat perubuahan 

peningkatan strength activity index. 

4. Pada pengujian ini, hanya dilakukan pengujian benda uji berupa pasta semen, 

sehingga perlu dilakukan pengujian dengan bentuk benda uji mortar atau beton 

untuk memberikan hasil yang lebih akurat. 
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